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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Fisika salah satu ilmu yang  menjelaskan teori berdasarkan fenomena-

fenomena yang terjadi di alam yang dapat diukur dan diamati. Fisika didefinisikan 

sebagai suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana mungkin 

dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya. 

Permasalahan dasar untuk memecahkan persoalan ialah mengamati gejala-gejala 

tersebut (Gerthsen : 1958). Dalam pembelajaran fisika sangat erat hubungannya 

dengan pemahaman konsep, kemampuan berinkuiri dan kemampuan pemahaman 

membaca. Fisika termasuk salah satu ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

dipelajari disekolah. Berdasarkan Pusat Kurikulum, Badan penelitian dan 

Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (2006 : 4) menyatakan bahwa : 

“Ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan Hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara alamiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu 

dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang alam sekitar.” 

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan IPA lebih 

menekankan pada pemberian langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 2006). Maka 

dari itu untuk mencapai kemampuan yang diharapkan pemerintah, siswa mampu 

memiliki kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar yang didapat dari 

penggunaan kemampuan literasi sains dalam pembelajaran. 

Literasi sains didefinisikan oleh The National Science Education Standards 

sebagai : 

Literasi sains berarti bahwa seseorang dapat bertanya, menemukan, atau 

menentukan jawaban atas pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu 
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tentang pengalaman sehari-hari. Ini berarti bahwa seseorang memiliki 

kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi 

fenomena alam. Literasi sains memerlukan kemampuan membaca dengan 

pemahaman artikel tentang ilmu pengetahuan dalam pers populer dan untuk 

terlibat dalam percakapan sosial tentang validitas kesimpulan. Literasi sains 

menyiratkan bahwa seseorang dapat mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang 

mendasari keputusan nasional dan lokal dan posisi mengungkapkan yang 

ilmiah dan teknologi informasi. Seseorang yang literate harus dapat 

mengevaluasi kualitas informasi ilmiah berdasarkan sumbernya dan metode 

yang digunakan untuk menghasilkan itu. Literasi sains juga menyiratkan 

kemampuan untuk mengajukan dan mengevaluasi argumen yang didasarkan 

pada bukti dan menerapkan kesimpulan dari argumen tersebut dengan tepat. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada salah satu 

sekolah menengah pertama dari 40 siswa dengan memberikan tes diagnostik 

berupa teks fisika dan disertai  12 pertanyaan yang terdiri dari sembilan 

pertanyaan pemahaman bacaan, dua pertanyaan hipotesis, dan satu pertanyaan 

merancang percobaan fisika. Dari hasil tes tersebut diperoleh jawaban rata-rata 

siswa menjawab empat pertanyaan dengan tepat dari sembilan pertanyaan 

pemahaman bacaan sedangkan kemampuan berhipotesis dan merancang 

percobaan siswa didapatkan bahwa seluruh siswa belum mampu menjawab 

dengan tepat. Selain itu dari hasil studi pendahuluan ditemukan juga bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dikelas lebih  berpusat pada guru (teacher center) 

sehingga pemahaman konsep dan kemampuan inkuiri siswa jarang dilatihkan. 

Sehingga dapat disimpulkan kemampuan membaca, kemampuan berhipotesis dan 

merancang percobaan siswa rendah. 

Kemampuan-kemampuan tersebut berhubungan dengan literasi siswa, hal 

itu sesuai dengan apa yang diungkapkan Jon Miller pada jurnal physics literacy 

energy and the environment : “mendefinisikan literasi sains sebagai (1) 

pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dasar seperti molekul dan struktur tata 

surya, (2) pemahaman tentang sifat penyelidikan ilmiah, dan (3) pola konsumsi 

informasi berkala, seperti membaca dan memahami buku ilmu pengetahuan 

populer." ( A. Hobson : 2003).  

Hasil studi pendahuluan membuktikan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dikelas akan menentukan kemampuan scientific inquiry. Kemampuan 
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scintific inquiry ini dapat dilatih melalui pembelajaran yang memberikan 

pengalaman secara langsung pada siswa. Berdasarkan pengertiaan literasi sains 

oleh Jon Miller maka diperlukanlah strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi sains siswa melatihkan kemampuan membaca, pemahaman konsep dan 

kemampuan berinkuiri. Strategi pembelajaran ini merupakan strategi literasi yang 

diadopsi dari jurnal “Seven Literacy strategies that work” oleh Douglas Fisher, 

Nacy Frey and Douglas Wiliams  menyatakan bahwa ada 7 strategi literasi, yaitu 

(1) Read-alouds,(2) K-W-L chart (3) graphic organizers, (4) vocabulary 

instruction, (5) writing to learn,(6) structured note taking, (7) reciprocal teaching. 

Ke tujuh strategi literasi ini dapat terintegrasi menjadi 3 yaitu (1) strategi 

membaca, (2) strategi menulis, (3) model pembelajaran yang tepat.  

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang 

dapat menerapkan strategi literasi. Penerapan strategi literasi dalam pembelajaran 

salah satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah dipilih karena setiap pembelajaran berbasis masalah dalam 

setiap sintaknya melatihkan kemampuan berinkuiri siswa serta dapat diterapkan 

dalam strategi literasi.  

Pembentukan pengetahuan awal sangatlah penting untuk bekal siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Pengetahuan awal dapat berupa tugas awal yang 

berupa bacaan yang menerapkan strategi literasi didalamnya. Pemberian tugas 

membaca yang disertai strategi membaca dan strategi menulis dipandang sebagai 

solusi yang tepat meningkatkan literasi siswa.  

Penelitian ini memfokuskan literasi siswa pada materi fisika yang bertujuan 

untuk mengukur literasi fisika siswa dengan pembelajaran bertema yang 

mengadopsi bentuk soal PISA 2006 yang mengukur 4 aspek (knowledge, context, 

competencies dan atittude).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti  bermaksud melakukan 

penelitian tentang pengaruh diberikannya tugas awal integrated reading writing 

pada pembelajaran berbasis masalah dengan tema mesin uap  terhadap 

peningkatan literasi fisika. Maka penelitian ini akan diberi judul “pengaruh 

pemberian integrated reading and writing task dalam pembelajaran berbasis 
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masalah dengan tema mesin uap terhadap peningkatan literasi fisika siswa 

SMP.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang diuraikan pada pada latar belakang  di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh pemberian tugas 

integrated reading and writing task dalam pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan literasi fisika siswa SMP? 

Masalah umum diatas dapat menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perbandingan peningkatan literasi fisika siswa dalam 

pembelajaran berbasis masalah antara kelas yang diberikan tugas IRWT 

dengan kelas yang tidak diberikan tugas IRWT? 

2. Bagaimana perbandingan profil setiap aspek literasi fisika dalam 

pembelajaran berbasis masalah antara kelas yang diberikan tugas IRWT 

dengan kelas yang tidak diberikan tugas IRWT? 

3. Bagaimana hubungan antara IRWT dengan peningkatan literasi siswa? 

 

1.3.  Batasan  Masalah 

Supaya penelitian ini terarah, maka pada kegiatan penelitian ini diberikan 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Integrated reading and writing task adalah tugas yang diberikan pada 

siswa berupa teks bacaan fisika yang terdiri dari part A reading, part B 

concceptual construction, part C conccept mapping, part D conclusion 

2. Literasi fisika diukur menggunakan 4 aspek yang berdasarkan PISA 2006, 

yaitu knowledge, competencies, context dan atittude. 

 

1.4. Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas : Pemberian Integrated Reading-Writing Task 

2. Variabel terikat : Peningkatan literasi fisika siswa SMP 
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1.5.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam kegiatan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemberian Integrated Reading-WritingTask dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk meningkatkan literasi fisika siswa SMP. 

 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

alternatif bagi guru mengenai tugas awal dan metoda pengajaran serta alat 

evaluasi. 

 

1.7.  Struktur Organisasi 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Batasan Masalah 

1.4. Variabel Penelitian 

1.5. Tujuan Penelitian 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.7. Struktur Organisasi 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Literasi Fisika 

2.2. Strategi Literasi 

2.3. Pembelajaran Berbasis masalah 

2.4. Integrated Reading and Writing Task 

2.5. Penerapan Strategi Literasi 

2.6. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1. Metode dan Desain Penelitian 

3.2. Definisi Operasional 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4. Langkah-langkah penelitian 
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3.5. Instrument Penelitian 

3.6. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 

3.7. Hasil Uji Instrumen 

3.8. Teknik Pengolahan Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Pembelajaran 

4.2. Perbandingan Peningkatan Literasi Fisika Antara Kelas Kontrol dengan 

Kelas Eksperimen 

4.3. Perbandingan Profil Setiap Aspek Literasi Antara Kelas Kontrol dengan 

Kelas Eksperimen  

4.4. Korelasi Antara IRWT dengan Kemampuan Literasi Fisika 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.2. Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


